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ABSTRACT

The agricultural sector serves as a strategic pillar in fostering economic growth, especially in rural areas
that heavily depend on agricultural activities. This study endeavors to assess the competitiveness of the
agricultural sector through the identification of regional leading commodities. The analytical methods used
include Location Quotient, Specialization Coefficient, Localization Coefficient, Dynamic Location
Quotient, and Shift Share Analysis. This research employs secondary data on the production value of
agricultural commodities, which include three main subsectors: food crops, horticulture, and plantations,
obtained from Mentawai Islands Regency and West Sumatra Province for the period 2020 to 2024. The
analysis results indicate that several commodities in Mentawai Islands Regency are categorized as leading
commodities. In the food crops subsector, these commodities include cassava and sweet potatoes; in the
horticulture subsector, bananas and duku (a type of tropical fruit); and in the plantation subsector, coconut,
cloves, and nutmeg. However, based on the results of specialization and localization analysis, no commodity
in the agricultural sector showed characteristics of specialization or localization in Mentawai Islands
Regency. In terms of potential commodity development in the future, sweet potatoes are expected to remain
dominant in the food crops subsector, while cassava is no longer considered a leading commodity. In the
horticulture subsector, bananas and duku are expected to retain their status as leading commodities. In the
plantation subsector, only nutmeg is projected to maintain its competitive advantage. Based on the
competitive advantage analysis, it is found that has commodities with strong competitiveness, namely
coconut and areca nut (pinang).

Keywords: agricultural sector, competitiveness, leading commodity

ABSTRAK

Sektor pertanian memegang peranan strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,
khususnya di wilayah pedesaan yang sangat bergantung pada aktivitas agraris. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengkaji daya saing sektor pertanian melalui identifikasi komoditas
unggulan daerah. Kerangka analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup Location
Quotient, Kuosien Spesialisasi, Kuosien Lokalisasi, Dynamic Location Quotient serta Shift Share
Analysis. Kajian ini menggunakan data sekunder berupa nilai produksi komoditas pertanian
yang mencakup tiga subsektor utama, meliputi subsektor tanaman pangan, hortikultura, serta
perkebunan yang diperoleh dari Kabupaten Kepulauan Mentawai dan Provinsi Sumatera Barat
periode 2020 hingga 2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa di Kabupaten Kepulauan
Mentawai terdapat beberapa komoditas yang dikategorikan sebagai komoditas unggulan. Pada
subsektor tanaman pangan, komoditas tersebut meliputi ubi kayu dan ubi jalar, pada subsektor
hortikultura adalah pisang dan duku, sedangkan pada subsektor perkebunan terdiri atas kelapa,
cengkeh,dan pala. Meskipun demikian berdasarkan hasil analisis spesialisasi dan lokalisasi, tidak
terdapat satu pun komoditas sektor pertanian yang menunjukkan karakteristik spesialisasi
maupun lokalisasi di wilayah Kabupaten Kepulauan Mentawai. Sementara itu, ditinjau dari
potensi pengembangan komoditas di masa mendatang, ubi jalar masih menunjukkan
keunggulan pada subsektor tanaman pangan, sedangkan ubi kayu tidak lagi termasuk kategori
tersebut. Pada subsektor hortikultura, komoditas pisang dan duku tetap mempertahankan
posisinya sebagai komoditas unggulan. Adapun pada subsektor perkebunan, hanya komoditas
pala yang diproyeksikan tetap memiliki keunggulan. Berdasarkan analisis keunggulan
kompetitif, diketahui bahwa komoditas yang memiliki daya saing yang kuat, yakni komoditas
rambutan, kelapa, dan pinang.

Kata kunci: daya saing, komoditas unggulan, sektor pertanian
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PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah
dapat tercermin dari Produk Domestik Regio-
nal Bruto (PDRB), yang merupakan indikator
penting dalam menilai kinerja pembangunan
ekonomi pada periode tertentu (Jumiyanti,
2018). PDRB juga mencerminkan sejauh mana
pembangunan daerah berlangsung secara me-
nyeluruh (Rasyid & Chandriyanti, 2019). Sa-
lah satu determinan yang berperan dalam
mempengaruhi pertumbuhan tersebut adalah
keberadaan sektor unggulan di suatu wilayah
(Klau et al., 2021).

Peranan strategis sektor pertanian di In-
donesia tercermin dari kemampuannya dalam
menyerap tenaga kerja dan kontribusi signifi-
kan yang diberikannya terhadap PDRB dae-
rah. Untuk mengembangkan sektor ini, perlu
dilakukan identifikasi komoditas unggulan di
masing-masing wilayah, agar setiap daerah
memiliki fokus pengembangan yang spesifik
(Monsaputra, 2024). Sektor pertanian sendiri
terbagi dalam tiga subsektor utama: tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan yang
semuanya penting dalam mendukung per-
tumbuhan ekonomi lokal. Tanaman pangan
memiliki peran vital karena permintaannya
terus naik seiring pertumbuhan penduduk
(Mulyono dan Munibah, 2016). Berdasarkan
proyeksi FAO, kebutuhan pangan di negara
berkembang diperkirakan melonjak sekitar 60
% pada tahun 2030 dan mencapai dua kali
lipat pada tahun 2050 (Guslan et al., 2020).
Tanaman hortikultura tidak hanya menjadi
sumber pangan bergizi dan obat-obatan, tapi
juga memiliki nilai ekonomi tinggi karena
mampu menciptakan lapangan kerja dan
keterkaitan industri hulu-hilir (Puspitasari et
al., 2022). Di sisi lain, subsektor perkebunan
juga sangat potensial untuk dikembangkan,
dengan didukung oleh perhatian pemerintah,
industri bahan baku yang berkembang, serta
meningkatnya permintaan pasar (Suryani,
2024).

Penetapan komoditas unggulan didasar-
kan pada analisis keunggulan komparatif sua-
tu tanaman (Sulaiman et al., 2020), sehingga
pembangunan ekonomi wilayah menjadi le-
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bih terarah (Klau ef al., 2021). Komoditas dise-
but unggulan apabila memiliki pangsa pasar
luas dan mampu mendorong permintaan ha-
sil pertanian daerah (Puspitasari ef al., 2022).
Data seputar sebaran dan potensi komoditas
ini sangat penting bagi pemerintah dalam me-
nyusun kebijakan pertanian. Analisis pewila-
yahan berbasis produksi berguna untuk me-
nentukan alokasi lahan yang sesuai dan
memberikan panduan bagi pemerintah serta
petani terkait komoditas potensial di daerah
mereka (Lige et al, 2022). Dalam analisis
ekonomi regional, salah satu metode yang
sering diterapkan untuk menentukan komo-
ditas unggulan adalah Location Quotient (LQ)
(Hamdani dan Susanto, 2021). Metode ini te-
lah diterapkan di berbagai penelitian, seperti
Monsaputra (2024) yang menemukan padi se-
bagai komoditas utama di Sumatera Barat,
serta Amsar (2024) yang mengidentifikasi
kelapa sawit, dan Syahrial et al. (2023) yang
menyoroti mangga, durian, dan pisang di
Kabupaten Sijunjung. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Syahrial et al. (2024) di
Kabupaten Solok Selatan; Syahrial et al. (2023)
di Kabupaten Solok, dan Nuraini et al. (2023)
di Kabupaten Padang Pariaman.

Kabupaten Kepulauan Mentawai merupa-
kan salah satu kabupaten yang berada di ba-
wah administrasi Provinsi Sumatera Barat.
Sektor pertanian merupakan sektor unggulan
dalam perekonomian Kabupaten Kepulauan
Mentawai. Berdasarkan data Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) Kabupaten Kepulauan Mentawai
periode 2020-2024, sektor pertanian secara
konsisten menjadi salah satu kontributor ter-
besar terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) daerah serta berperan sebagai
penyerap tenaga kerja utama. Kondisi ini me-
negaskan bahwa sektor pertanian memiliki
peran strategis secara struktural dan menjadi
penopang utama aktivitas ekonomi masyara-
kat. Pada tahun 2023, sektor pertanian, kehu-
tanan, dan perikanan menyumbang 48,45%
terhadap PDRB, meningkat dari 48,02% pada
2022 (Badan Pusat Statistik, 2024). Namun
demikian, keunggulan sektor pertanian terse-
but belum sepenuhnya diikuti oleh pening-
katan kualitas pertumbuhan ekonomi daerah.

Potensi Pengembangan Komoditas Unggulan Pertanian ...
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Selama periode 2020-2024, pertumbuhan eko-
nomi Kabupaten Kepulauan Mentawai me-
nunjukkan kecenderungan yang fluktuatif, se-
mentara peningkatan nilai tambah sektor per-
tanian masih relatif terbatas. Struktur produk-
si pertanian didominasi oleh usaha berskala
kecil dengan orientasi pemenuhan kebutuhan
lokal, tingkat produktivitas yang belum mera-
ta, serta rendahnya pengolahan hasil perta-
nian. Kondisi ini menunjukkan adanya kesen-
jangan antara besarnya kontribusi sektor per-
tanian terhadap PDRB dan penyerapan tena-
ga kerja dengan kemampuannya dalam men-
dorong pertumbuhan ekonomi daerah secara
berkelanjutan.

Permasalahan tersebut menunjukkan bah-
wa keunggulan sektor pertanian secara agre-
gat belum tentu mencerminkan keunggulan
pada tingkat komoditas. Perkembangan ko-
moditas pertanian selama periode 2020-2024
menunjukkan dinamika yang berbeda-beda,
baik dari sisi kontribusi, tingkat pertum-
buhan, maupun orientasi pasar. Tidak seluruh
komoditas pertanian memiliki kemampuan
menghasilkan surplus dan berorientasi pada
pasar luar wilayah. Tanpa identifikasi komo-
ditas yang benar-benar berfungsi sebagai ba-
sis ekonomi dan memiliki tingkat spesialisasi
yang memadai, kebijakan pembangunan per-
tanian berpotensi bersifat umum dan kurang
efektif dalam meningkatkan daya saing eko-
nomi daerah.

Oleh karena itu, meskipun sektor perta-
nian telah diidentifikasi sebagai sektor ung-
gulan, penelitian ini tidak difokuskan pada
penegasan keunggulan sektor secara keselu-
ruhan. Penelitian ini secara spesifik diarahkan
untuk mengidentifikasi komoditas pertanian
yang berperan sebagai komoditas basis ung-
gulan, menganalisis tingkat spesialisasi ko-
moditas, serta mengevaluasi dinamika per-
kembangannya selama periode 2020-2024.
Pendekatan berbasis komoditas ini diharap-
kan dapat memberikan dasar empiris yang
lebih kuat bagi perumusan kebijakan pem-
bangunan pertanian yang lebih terarah, tepat
sasaran, dan berkelanjutan di Kabupaten Ke-
pulauan Mentawai.
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang umumnya bersifat parsial, baik hanya
menggunakan satu indikator keunggulan
komparatif, berfokus pada satu subsektor per-
tanian, maupun bersifat statis pada satu perio-
de. Penelitian ini mengkaji sektor pertanian
secara komprehensif dengan mencakup tiga
subsektor utama, yaitu tanaman pangan, hor-
tikultura, dan perkebunan, serta menganalisis
dinamika perkembangannya selama periode
2020-2024.

Penelitian ini juga ditempatkan dalam
konteks wilayah kepulauan yang memiliki ka-
rakteristik geografis, aksesibilitas, dan keter-
batasan infrastruktur yang berbeda dengan
wilayah daratan. Pendekatan tersebut me-
mungkinkan identifikasi komoditas basis
unggulan dan tingkat spesialisasinya dilaku-
kan secara lebih kontekstual, sehingga mem-
berikan dasar empiris yang lebih kuat bagi
perumusan kebijakan pembangunan perta-
nian yang terarah dan berkelanjutan di Kabu-
paten Kepulauan Mentawai.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Kepulauan Mentawai dengan pemilihan loka-
si secara terpilih (purposive sampling), dengan
pertimbangan bahwa sektor pertanian meru-
pakan salah satu penyumbang utama terha-
dap perekonomian daerah. Pendekatan pene-
litian yang digunakan adalah deskriptif-kuan-
titatif, di mana metode kuantitatif dipilih ka-
rena data yang dianalisis bersifat numerik dan
diolah menggunakan alat analisis statistik
untuk mengidentifikasi keunggulan kompa-
ratif, tingkat spesialisasi, serta dinamika per-
tumbuhan komoditas pertanian.

Data yang digunakan merupakan data
sekunder berbentuk time series selama periode
2020-2024 yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Kepulauan Menta-
wai dan BPS Provinsi Sumatera Barat. Data
tersebut mencakup produksi sektor pertanian
pada subsektor tanaman pangan, hortikul-
tura, dan perkebunan, serta data pendukung
berupa kontribusi komoditas terhadap Pro-
duk Domestik Regional Bruto (PDRB), penye-
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rapan tenaga kerja sektor pertanian, luas
panen, dan tingkat produktivitas komoditas.

Identifikasi komoditas pertanian basis
unggulan dilakukan melalui analisis kuanti-
tatif dengan menggunakan indikator keung-
gulan relatif, tingkat spesialisasi wilayah, dan
dinamika pertumbuhan komoditas selama pe-
riode penelitian. Analisis ini bertujuan untuk
menilai konsistensi peran setiap komoditas
terhadap perekonomian daerah serta potensi
keberlanjutannya sebagai komoditas ung-
gulan. Selanjutnya, penentuan skala prioritas
pengembangan komoditas dilakukan dengan
mengombinasikan hasil analisis kuantitatif
dengan pendekatan expert judgment. Pende-
katan ini melibatkan pertimbangan para ahli
dan pemangku kepentingan di bidang per-
tanian, seperti akademisi, penyuluh perta-
nian, dan praktisi, guna memastikan bahwa
komoditas terpilih tidak hanya unggul secara
statistik, tetapi juga sesuai dengan kondisi
agroekologi, karakteristik sosial ekonomi pe-
tani, serta daya dukung wilayah Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Pendekatan ini diguna-
kan sebagai penguatan konseptual dalam pe-
netapan prioritas komoditas, sejalan dengan
prinsip yang umum digunakan dalam metode
Analytical Hierarchy Process (AHP).

Hasil penetapan komoditas prioritas se-
lanjutnya digunakan sebagai dasar penyu-
sunan rekomendasi pengembangan komodi-
tas unggulan secara bertahap, meliputi stra-
tegi jangka pendek, menengah, dan panjang,
sehingga kebijakan pembangunan pertanian
yang dirumuskan diharapkan lebih terarah,
berkelanjutan, dan mampu meningkatkan
daya saing ekonomi daerah.

METODE ANALISIS

Analisis Location Quotient (LQ)

Pemilihan komoditas unggulan dilaksa-
nakan melalui perhitungan Location Quotient
(LQ) sebagai dasar pengenalan keunggulan
komparatif. Nilai LQ yang tinggi menanda-
kan bahwa komoditas diproduksi dengan do-
minasi sumber daya lokal yang tidak dapat
dengan mudah direplikasi oleh wilayah lain
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(Mulyono dan Munibah, 2016). Metode ini
umum digunakan dalam studi ekonomi regio-
nal untuk memisahkan sektor basis dan non-
basis dalam struktur ekonomi suatu daerah.
Asumsi dari metode ini adalah bahwa per-
mintaan lokal terhadap suatu barang perta-
ma-tama dipenuhi dari produksi lokal, se-
dangkan sisanya akan diimpor dari wilayah
lain (Vaulina dan Khairizal, 2018).

Rumus LQ:
Si/
Ni
LQ =
S/N

Keterangan:

Si : Produksi komoditas i di Kabupaten Ke-
pulauan Mentawai

S : Produksi komoditas i di Provinsi Suma-
tera Barat

Ni : Total produksi sektor pertanian di Kabu-
paten Kepulauan Mentawai

N : Total produksi sektor pertanian di Pro-
vinsi Sumatera Barat

Interpretasi Nilai LQ:
LQ>1 : Komoditas merupakan sektor basis
(unggulan lokal)
LQ =1 : Komoditas mencukupi kebutuhan
lokal
LQ <1 : Komoditas merupakan sektor non-

basis

Analisis Shift Share (SSA)

Pendekatan Shift Share Analysis (SSA) dite-
rapkan untuk mengevaluasi keunggulan
kompetitif komoditas. Keunggulan kompetitif
ditunjukkan oleh kemampuan komoditas un-
tuk diproduksi secara efisien dan tepat sa-
saran, sehingga lebih kompetitif dari segi
mutu, jumlah, keberlanjutan, serta nilai jual
(Mulyono dan Munibah, 2016). SSA juga di-
gunakan untuk melihat dinamika pertum-
buhan ekonomi wilayah melalui tiga kom-
ponen (Wati dan Arifin, 2019).

o Share/Nasional Growth (N)
e Proportional Shift (M)
o Differential Shift (C)

Potensi Pengembangan Komoditas Unggulan Pertanian ...
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Rumus SSA:

A(E20 — 24)i = [22—2‘; —1]+ [(Z%) -
el +Gae) - G2

Keterangan:

A(E2020-2024)i : Pertumbuhan produksi ko-
moditas pertanian i di Ka-
bupaten Kepulauan Menta-
wai periode 2020-2024
Ref24 : Total produksi subsektor di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2024

Ref20 : Total produksi subsektor di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2020

E24 : Produksi komoditas i di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2024

E20 : Produksi komoditas i di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2020

Lok24 : Produksi komoditas i Kabupaten
Kepulauan Mentawai tahun 2024

Lok20 : Produksi komoditas i di Kabupaten
Kepulauan Mentawai tahun 2020

Tabel 1. Klasifikasi Kuadran Shift Share

. Proportional  Differential
No Kategori pShift ﬁ;hift
1 Kuadran Positif (+) Positif (+)
Winners
2 Kuadran Negatif (-) Negatif (-)
Losers
3 Kuadran Negatif (-) Positif (+)
Mixed
Winners
4 Kuadran Positif (+) Negatif (-)
Mixed Losers

Sumber: Disusun penulis berdasarkan Dunn (1960) dan
Sjafrizal (2012).

Klasifikasi kuadran Shift Share pada Tabel
1 digunakan sebagai alat interpretasi untuk
menilai posisi dan daya saing sektor berdasar-

kan kombinasi nilai Proportional Shift dan
Differential Shift.

Analisis Spesialisasi dan Lokalisasi
Berdasarkan hasil analisis sektor basis,
dilakukan identifikasi terhadap spesialisasi
dan lokalisasi komoditas pertanian unggulan.
Mengacu pada Mayamsari ef al. (2019), distri-
busi komoditas dinilai dengan Koefisien Lo-
kalisasi (a) dan Koefisien Spesialisasi ().
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a. Kuosien Spesialisasi (KS/p)Menunjukkan
derajat keunggulan spesifik komoditas di
suatu wilayah kabupaten.

Rumus KS:

Si Ni
ks = {(5=0) - (5w}
Interpretasi:
KS > 0 menunjukkan bahwa komoditas
memiliki kecenderungan spesialisasi di wi-
layah kabupaten, sedangkan KS < 0 me-

nunjukkan tidak adanya spesialisasi komo-
ditas tersebut.

b. Kuosien Lokalisasi (KL/a)
Menilai seberapa terkonsentrasinya suatu
komoditas di kecamatan tertentu dalam

kabupaten.
Rumus KL:
= {(5) - (50
Ni »Ni
Interpretasi:

KL > 0 menunjukkan adanya kecende-
rungan pemusatan (lokalisasi) komoditas
pada wilayah tertentu, sedangkan KL < 0
menunjukkan bahwa komoditas cende-
rung tersebar.

Dynamic Location Quotient (DLQ)

Penetapan status basis atau non basis di
kemudian hari, dipergunakan metode Dyna-
mic Location Quotient (DLQ) yang mengkal-
kulasikan rata-rata laju pertumbuhan produk-
si (Sthombing, 2018).

Rumus DLQ:
1+gij\*
DLQ = 111(3']?‘
1+Gn
Keterangan:

DLQ : Indeks Dynamic Location Quotient

Gij : Rata-rata pertumbuhan produksi ko-
moditas i di Kabupaten Kepulauan
Mentawai

Gj : Rata-rata pertumbuhan total produksi
komoditas di Kabupaten Kepulauan
Mentawai
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Gin : Rata-rata pertumbuhan produksi ko-
moditas i di Provinsi Sumatera Barat
Gn : Rata-rata pertumbuhan total produksi
komoditas di Provinsi Sumatera Barat
T : Periode waktu penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

KOMODITAS UNGGULAN SEKTOR
PERTANIAN DI KABUPATEN
KEPULAUAN MENTAWAI

Penerapan sistem pewilayahan komoditas
ditujukan untuk mengoptimalkan efisiensi
pada kegiatan produksi dan distribusi komo-
ditas. Konsep ini didasarkan pada optimali-
sasi daya saing relatif (comparative advantage)
yang terdapat pada tiap wilayah, dengan kata
lain, pewilayahan berupaya memfokuskan
produksi komoditas tertentu di wilayah yang
secara alamiah maupun ekonomis paling
mendukung untuk pengembangannya. Ko-
moditas basis dalam sektor pertanian merujuk
pada jenis komoditas yang memiliki keung-
gulan relatif dan secara signifikan dapat me-
ningkatkan pendapatan daerah. sektor perta-
nian yang dimanfaatkan secara optimal mam-
pu memberikan kontribusi nilai tambah, dili-
hat dari dimensi ekonomi dan sosial bagi
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wilayah bersangkutan (Vaulina dan Khairizal,
2018).

Pengembangan komoditas basis pertanian
juga dapat memicu pertumbuhan pada komo-
ditas non-basis dan sektor ekonomi lainnya.
Dengan demikian, peningkatan kinerja sektor
pertanian akan berdampak luas terhadap
struktur ekonomi di Kabupaten Kepulauan
Mentawai. Data mengenai komoditas perta-
nian unggulan di kabupaten ini dapat dilihat
pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis Location
Quotient (LQ) pada Tabel 2, komoditas yang
layak dikembangkan sebagai prioritas pem-
bangunan pertanian di Kabupaten Kepulauan
Mentawai meliputi ubi kayu dan ubi jalar
pada subsektor tanaman pangan, pisang dan
duku pada subsektor hortikultura, serta kela-
pa, cengkeh, dan pala pada subsektor perke-
bunan. Komoditas-komoditas tersebut memi-
liki nilai LQ > 1 yang menunjukkan kemam-
puan wilayah dalam memenuhi kebutuhan
lokal sekaligus menghasilkan surplus pro-
duksi yang berpotensi dipasarkan ke wilayah
lain. Dengan demikian, komoditas tersebut
dapat dikategorikan sebagai komoditas basis
yang berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah (Lige et al.,
2022). Penetapan komoditas unggulan terse-

Tabel 2. Location Quotient Komoditas Sektor Pertanian Kabupaten Kepulauan Mentawai

Location Quotient

Komoditas

2020 2021 2022 2023 2024 Rata-rata

Subsektor Tanaman Pangan

Padi 0,20 0,26 0,50 0,78 0,39 0,42
Jagung 0,02 0,05 0,07 0,14 0,03 0,06
Ubi jalar 8,61 8,78 5,05 3,29 4,09 5,96
Ubi kayu 7,55 7,13 9,05 7,75 11,81 8,66
Subsektor Hortikultura

Pisang 1,11 1,13 1,14 1,03 1,36 1,16
Durian 0,92 0,85 1,02 1,18 0,68 0,93
Duku 2,50 3,44 2,39 1,97 0,93 2,24
Rambutan 0,13 0,60 0,07 0,13 0,34 0,25
Nangka 1,21 1,01 0,60 0,37 0,24 0,69
Subsektor Perkebunan

Kelapa 1,31 1,42 1,39 1,51 1,45 1,42
Cengkeh 7,08 2,03 1,14 0,89 1,71 2,57
Kakao 0,12 0,08 0,07 0,01 0,01 0,06
Pinang 0,59 1,24 1,00 0,41 0,43 0,73
Pala 8,56 2,02 1,44 0,34 0,47 2,57

Sumber: Data diolah dari BPS Kabupaten Kepulauan Mentawai, 2025
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but tidak hanya didasarkan pada hasil perhi-
tungan LQ, tetapi juga diperkuat oleh pertim-
bangan kondisi biofisik wilayah dan penilaian
praktis (expert judgment) dari pemangku ke-
pentingan sektor pertanian daerah. Secara
alami, komoditas ubi kayu, ubi jalar, kelapa,
cengkeh, dan pala telah lama dibudidayakan
oleh masyarakat Mentawai dan terbukti adap-
tif terhadap kondisi lahan dan iklim setempat.
Menurut (Vaulina dan Khairizal, 2018), ke-
beradaan komoditas basis yang kuat akan
meningkatkan aliran pendapatan ke wilayah,
memperluas permintaan barang dan jasa, ser-
ta mendorong pertumbuhan aktivitas ekono-
mi sektor non-basis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya di lokasi yang sama menemukan
bahwa ubi kayu dan ubi jalar merupakan ko-
moditas dengan keunggulan komparatif di
Kabupaten Kepulauan Mentawai dibanding-
kan sebagian besar wilayah lain di Sumatera
Barat (Monsaputra, 2024). Pada subsektor per-
kebunan Suryani (2024), juga menunjukkan
bahwa kelapa, cengkeh, dan pala termasuk
komoditas basis yang berkontribusi signifikan
terhadap perekonomian daerah. Namun de-
mikian, kondisi existing di lapangan menun-
jukkan bahwa pengelolaan komoditas terse-
but masih didominasi oleh usaha tani skala
kecil, dengan tingkat penerapan teknologi bu-
didaya yang relatif rendah, keterbatasan sa-
rana produksi, serta belum terintegrasinya
subsistem produksi, pengolahan, dan pema-
saran secara optimal.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh
Fajri et al. (2024) menunjukkan bahwa komo-
ditas padi di Kabupaten Kepulauan Mentawai
tergolong non-basis karena nilai LQ yang kon-
sisten di bawah satu, sehingga belum mampu
memenuhi kebutuhan lokal dan masih ber-
gantung pada pasokan dari luar daerah. Kon-
disi ini menegaskan bahwa pengembangan
pertanian daerah perlu difokuskan pada ko-
moditas yang memiliki keunggulan kompa-
ratif dan sesuai dengan karakteristik wilayah.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengem-
bangan komoditas unggulan di Kabupaten
Kepulauan Mentawai perlu dilakukan secara

Potensi Pengembangan Komoditas Unggulan Pertanian ...

211

bertahap dan terintegrasi. Dalam jangka pen-
dek, strategi diarahkan pada peningkatan
produktivitas melalui perbaikan teknik budi-
daya, penyediaan input produksi, serta pe-
nguatan kapasitas petani. Dalam jangka me-
nengah, pengembangan difokuskan pada pe-
nguatan kelembagaan petani, integrasi antar
subsistem agribisnis, serta peningkatan nilai
tambah melalui pengolahan hasil. Sementara
itu, dalam jangka panjang, pengembangan
diarahkan pada peningkatan daya saing ko-
moditas unggulan melalui diversifikasi pro-
duk, perluasan akses pasar, dan penguatan
keterkaitan dengan sektor ekonomi lainnya.
Dengan demikian, komoditas unggulan yang
ditetapkan diharapkan mampu berperan
optimal dalam mendukung pembangunan
ekonomi Kabupaten Kepulauan Mentawai
secara berkelanjutan.

TREN PERTUMBUHAN DAN DAYA
SAING KOMODITAS SEKTOR
PERTANIAN DI KABUPATEN
KEPULAUAN MENTAWAI

Berdasarkan hasil analisis Shift Share, tren
pertumbuhan komoditas sektor pertanian di
Kabupaten Kepulauan Mentawai periode
2020-2024 dapat dilihat dalam Tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis Shift Share pada
Tabel 3, komoditas sektor pertanian di Kabu-
paten Kepulauan Mentawai terbagi ke dalam
tiga kategori kuadran, yaitu Kuadran Winners
(KW), Kuadran Losers (KL), dan Kuadran
Mixed Losers (KML). Pembagian ini mencer-
minkan perbedaan kinerja pertumbuhan dan
daya saing komoditas dibandingkan dengan
tingkat Provinsi Sumatera Barat.

Komoditas yang termasuk dalam Kua-
dran Winners (KW) memiliki nilai Proportional
Shift (PS) dan Differential Shift (DS) yang sama-
sama positif, yang menunjukkan bahwa ko-
moditas tersebut tumbuh lebih cepat diban-
dingkan rata-rata subsektor di tingkat provin-
si serta memberikan kontribusi positif terha-
dap perubahan struktur ekonomi Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Komoditas yang ma-
suk dalam kategori ini meliputi rambutan
pada subsektor hortikultura serta kelapa dan
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Tabel 3. Hasil Analisis Shift Share Komoditas Sektor Pertanian Kabupaten Kepulauan

Mentawai Tahun 2020-2024

Komoditas Pertumbuhan Proportional Differiantial Pertumbuhan Kuadran
Subsektor Shift Shift Komoditas
Subsektor Tanaman Pangan
Padi -0,11 0,09 -0,06 -0,09 KML
Jagung -0,11 -0,11 -0,34 -0,56 KL
Ubi jalar -0,11 0,08 -0,75 -0,78 KML
Ubi kayu -0,11 -0,21 -0,17 -0,49 KL
Subsektor Hortikultura
Pisang -0,14 0,29 -0,46 -0,31 KML
Durian -0,14 -0,06 -0,43 -0,63 KL
Duku -0,14 1,18 -1,57 -0,53 KML
Rambutan -0,14 0,36 0,14 0,36 KW
Nangka -0,14 0,40 -1,00 -0,74 KML
Subsektor Perkebunan
Kelapa -0,14 0,16 0,98 1,00 KW
Cengkeh -0,14 -0,12 -0,43 -0,69 KL
Kakao -0,14 -0,24 -0,50 -0,87 KL
Pinang -0,14 0,01 0,24 0,11 KW
Pala -0,14 0,33 -1,07 -0,88 KML

Sumber: Data diolah dari BPS Kabupaten Kepulauan Mentawai, 2025

pinang pada subsektor perkebunan. Keber-
adaan komoditas-komoditas ini dalam Kua-
dran Winners mengindikasikan adanya ke-
unggulan kompetitif, baik secara lokal mau-
pun relatif terhadap provinsi, sehingga berpo-
tensi menjadi penggerak pertumbuhan sektor
pertanian daerah.

Sebaliknya, komoditas yang termasuk da-
lam Kuadran Losers (KL), yaitu jagung, ubi
kayu, durian, cengkeh, dan kakao, memiliki
nilai PS dan DS yang sama-sama negatif. Kon-
disi ini menunjukkan bahwa laju pertum-
buhan komoditas tersebut lebih lambat diban-
dingkan rata-rata pertumbuhan di Provinsi
Sumatera Barat, sekaligus mengalami penu-
runan daya saing di tingkat daerah. Secara
struktural, komoditas-komoditas ini tidak
mampu mengikuti dinamika pertumbuhan
sektor pertanian, sehingga kontribusinya
terhadap perekonomian daerah cenderung
menurun.

Sementara itu, komoditas yang berada pa-
da Kuadran Mixed Losers (KML), seperti padi,
ubi jalar, pisang, duku, nangka, dan pala,
memiliki nilai Proportional Shift positif namun
Differential Shift negatif. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa meskipun pertumbuhan komodi-
tas di Kabupaten Kepulauan Mentawai relatif
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lebih baik dibandingkan tingkat provinsi, na-
mun daya saing dan peran strukturalnya di
tingkat daerah mengalami penurunan. De-
ngan kata lain, komoditas-komoditas ini be-
lum memiliki keunggulan kompetitif yang
kuat, sehingga memerlukan intervensi kebi-
jakan dan perbaikan pengelolaan agar tetap
berkelanjutan.

Temuan penelitian ini menunjukkan per-
bedaan dengan hasil Monsaputra (2024), yang
menyatakan bahwa ubi kayu dan ubi jalar
merupakan komoditas dengan keunggulan
kompetitif di sejumlah daerah di Provinsi Su-
matera Barat, termasuk Kabupaten Kepu-
lauan Mentawai. Perbedaan tersebut mengin-
dikasikan adanya dinamika pertumbuhan
yang berbeda antarperiode analisis, serta me-
nunjukkan bahwa keunggulan kompetitif
suatu komoditas bersifat dinamis dan sangat
dipengaruhi oleh perubahan struktur produk-
si, kebijakan daerah, serta kondisi pengelola-
an di tingkat lokal.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan de-
ngan temuan Suryani (2024) yang menyata-
kan bahwa Kabupaten Kepulauan Mentawai
belum memiliki komoditas unggulan utama
pada subsektor perkebunan. Namun demi-
kian, kelapa masih berpotensi dikembangkan
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sebagai komoditas unggulan sekunder, seba-
gaimana tercermin dari nilai Proportional Shift
yang negatif dan Differential Shift yang positif
pada periode 2017-2022. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan
kelapa secara umum tidak dominan di tingkat
provinsi, komoditas ini masih menunjukkan
kinerja yang relatif lebih baik di Kabupaten
Kepulauan Mentawai.

Secara keseluruhan, hasil analisis Shift
Share menegaskan bahwa tidak semua komo-
ditas basis berdasarkan analisis LQ memiliki
daya saing yang kuat secara struktural. Oleh
karena itu, pengembangan sektor pertanian di
Kabupaten Kepulauan Mentawai perlu di-
arahkan secara selektif dengan mempertim-
bangkan dinamika pertumbuhan dan daya
saing komoditas, agar kebijakan pengem-
bangan yang dirumuskan benar-benar mam-
pu mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
secara berkelanjutan.

SPESIALISASI DAN LOKALISASI
KOMODITAS SEKTOR PERTANIAN DI
KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI

Penerapan analisis Kuosien Spesialisasi
(KS) bertujuan untuk menyikapi adanya ke-
cenderungan spesialisasi komoditas pertanian
di level kecamatan maupun kabupaten.
Kuosien lokalisasi (KL) diaplikasikan sebagai
alat analisis untuk mengetahui intensitas pe-
nyebaran kegiatan pertanian pada level ke-
camatan dan kabupaten. KL juga berperan
sebagai perangkat analitis guna menaksir
potensi kegiatan agraris, sehingga memung-
kinkan peramalan lokasi yang kondusif bagi
pengembangan komoditas tertentu maupun
pemetaan potensi pertanian di suatu teritori.
Tabel 4 menunjukkan Kabupaten Kepulauan
Mentawai tidak memiliki capaian indeks spe-
sialisasi yang memiliki nilai koefisien spesiali-
sasi di atas 1, artinya bahwa setiap komoditas
di kabupaten ini tidak terspesialisasi dan me-
miliki keunggulan komparatif yang rendah
untuk kegiatan pertanian dalam mempro-
duksi komoditas tertentu. Secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil KS dan KL Komoditas Sektor
Pertanian Kabupaten Kepulauan

Mentawai
Kuosien Kuosien
Komoditas Spesialisasi = Lokalisasi
(8)] (a)
Subsektor Tanaman Pangan
Padi -0,32 0,00
Jagung -0,32 0,00
Ubi jalar 0,25 0,01
Ubi kayu 0,38 0,01
Subsektor Hortikultura
Pisang 0,07 0,01
Durian -0,03 0,00
Duku 0,02 0,07
Rambutan -0,05 -0,03
Nangka -0,01 -0,01
Subsektor Perkebunan
Kelapa 0,26 0,02
Cengkeh 0,03 0,06
Kakao -0,28 -0,05
Pinang -0,01 -0,02
Pala 0,02 0,06

Sumber: Data diolah dari BPS Kabupaten Kepulauan
Mentawai, 2025

Berdasarkan hasil analisis Koefisien Spe-
sialisasi (KS) dan Koefisien Lokalisasi (KL),
tidak terdapat komoditas pertanian di Kabu-
paten Kepulauan Mentawai yang menunjuk-
kan kecenderungan spesialisasi maupun loka-
lisasi yang kuat. Nilai KS tertinggi tercatat pa-
da komoditas ubi kayu sebesar 0,38, semen-
tara nilai terendah terdapat pada padi dan ja-
gung masing-masing sebesar —0,32. Tidak
adanya nilai KS yang mendekati satu meng-
indikasikan bahwa kegiatan pertanian di Ka-
bupaten Kepulauan Mentawai masih bersifat
menyebar dan belum terfokus pada satu ko-
moditas tertentu sebagai ciri khas wilayah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa komoditas-
komoditas yang ada belum berkembang men-
jadi komoditas spesialis daerah.

Hasil tersebut diperkuat oleh analisis Koe-
fisien Lokalisasi (KL), di mana seluruh komo-
ditas memiliki nilai KL yang rendah, yaitu
berkisar antara 0,00 hingga 0,07. Nilai KL ter-
tinggi terdapat pada komoditas duku sebesar
0,07, yang menunjukkan adanya kecende-
rungan konsentrasi di kecamatan tertentu,
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meskipun masih tergolong lemah. Sebaliknya,
komoditas pala memiliki nilai KL terendah
sebesar 0,00, yang menandakan penyebaran
yang sangat luas tanpa adanya pemusatan wi-
layah produksi. Beberapa komoditas lain, se-
perti kakao dan rambutan, bahkan menunjuk-
kan nilai KL negatif, yang mengindikasikan
tidak adanya konsentrasi spasial yang signifi-
kan. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan
bahwa aktivitas pertanian di Kabupaten Ke-
pulauan Mentawai belum terorganisasi dalam
pola pengembangan komoditas unggulan ber-
basis wilayah.

Temuan kuantitatif tersebut sejalan de-
ngan expert judgment dari penyuluh pertanian
lapangan dan pemangku kepentingan sektor
pertanian daerah, yang menilai bahwa seba-
gian besar komoditas pertanian di Kabupaten
Kepulauan Mentawai masih dikelola secara
tradisional, berskala kecil, serta belum didu-
kung oleh penerapan teknologi budidaya
yang memadai. Pemahaman petani terhadap
praktik usaha tani yang berorientasi pada
peningkatan produktivitas dan efisiensi ma-
sih relatif terbatas, sementara integrasi antar
subsistem agribisnis, khususnya antara pro-
duksi, pengolahan, dan pemasaran, belum
berjalan secara optimal. Kondisi tersebut
menyebabkan keunggulan komparatif yang
dimiliki beberapa komoditas belum mampu
berkembang menjadi keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Syahrial dan Herman (2019) yang menyata-
kan bahwa di wilayah perkotaan Provinsi
Sumatera Barat, komoditas pangan utama se-
perti padi, jagung, dan kedelai tidak menun-
jukkan kecenderungan spesialisasi maupun
lokalisasi, sehingga aktivitas pertanian cende-
rung tersebar tanpa pola komoditas dominan.
Sebaliknya, penelitian (Nurmayenti et al.
(2023) di Kabupaten Tanah Datar menunjuk-
kan kondisi yang berbeda, di mana beberapa
komoditas seperti cabai, sawo, dan kakao me-
miliki nilai koefisien spesialisasi mendekati
satu serta menunjukkan kecenderungan loka-
lisasi. Perbedaan temuan tersebut menegas-
kan bahwa setiap daerah di Provinsi Sumatera
Barat memiliki karakteristik dan potensi ko-
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moditas yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
strategi pembangunan wilayah berbasis ko-
moditas unggulan perlu dirancang secara spe-
sifik dan kontekstual sesuai dengan karak-
teristik lokal masing-masing daerah.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
temuan penelitian sebelumnya di Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Suryani (2024) menun-
jukkan bahwa meskipun beberapa komoditas
perkebunan seperti kelapa dan kakao memili-
ki potensi ekonomi, pengelolaannya masih
menghadapi kendala produktivitas dan le-
mahnya dukungan kelembagaan. Selain itu,
Monsaputra (2024) mencatat bahwa meski-
pun beberapa komoditas pangan memiliki ke-
unggulan komparatif di Mentawai, kinerja
kompetitifnya belum stabil akibat keterba-
tasan sarana produksi dan rendahnya adopsi
inovasi oleh petani. Hal ini memperkuat te-
muan bahwa kondisi existing pengelolaan ko-
moditas di Kabupaten Kepulauan Mentawai
masih membutuhkan perbaikan secara me-
nyeluruh.

Berdasarkan kondisi existing tersebut,
strategi pengembangan komoditas unggulan
di Kabupaten Kepulauan Mentawai perlu di-
rancang secara bertahap. Dalam jangka pen-
dek, strategi difokuskan pada peningkatan
kapasitas petani melalui penyuluhan dan pen-
dampingan teknis, perbaikan teknik budida-
ya, serta penyediaan sarana produksi yang
sesuai dengan kondisi lokal. Dalam jangka
menengah, pengembangan diarahkan pada
penguatan kelembagaan petani, peningkatan
integrasi antar subsistem agribisnis, serta pe-
ngembangan sarana pascapanen dan pengo-
lahan untuk meningkatkan nilai tambah. Se-
mentara itu, dalam jangka panjang, strategi
pengembangan difokuskan pada pemben-
tukan kawasan sentra komoditas unggulan,
penguatan daya saing produk melalui diver-
sifikasi dan perluasan akses pasar, serta inte-
grasi pengembangan komoditas dengan sek-
tor ekonomi lainnya yang relevan dengan ka-
rakteristik Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Dengan demikian, hasil analisis KS dan KL
tidak hanya menggambarkan kondisi penye-
baran dan spesialisasi komoditas secara kuan-
titatif, tetapi juga memberikan gambaran
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komprehensif mengenai kondisi lapangan,
dinamika pengelolaan, serta arah pengem-
bangan komoditas unggulan wilayah yang
lebih terarah dan berkelanjutan.

KOMODITAS UNGGULAN SEKTOR
PERTANIAN PADA MASA
MENDATANG DI KABUPATEN
KEPULAUAN MENTAWAI

Perubahan peran komoditas-komoditas
pertanian di Kabupaten Kepulauan Mentawai
untuk jangka waktu ke depan dianalisis
dengan menggabungkan dua metode, yakni
Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location
Quotient (DLQ). Pendekatan ini bertujuan un-
tuk mengidentifikasi pergeseran status komo-
ditas dari basis ke non-basis atau sebaliknya,
baik untuk kondisi saat ini maupun potensi di
masa mendatang. Tabel 5 menyajikan hasil
penggabungan kedua analisis tersebut.

Tabel 5. Hasil Perbandingan LQ dan DLQ
Komoditas Sektor Pertanian
Kabupaten Kepulauan Mentawai

Location Dynamic
Komoditas Quotient Locut.ion
Quotient
Subsektor Tanaman Pangan
Padi 0,42 0,27
Jagung 0,06 -1,10
Ubi jalar 5,96 247,22
Ubi kayu 8,66 0,00
Subsektor Hortikultura
Pisang 1,16 501,31
Durian 0,93 0,00
Duku 2,24 0,00
Rambutan 0,25 1553,80
Nangka 0,69 0,00
Subsektor Perkebunan
Kelapa 1,16 -85035644,586
Cengkeh 0,93 0,000
Kakao 2,24 -0,138
Pinang 0,25 0,076
Pala 0,69 4,260

Sumber: Data diolah dari BPS Kabupaten Kepulauan
Mentawai, 2025

Berdasarkan hasil analisis  Location
Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient
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(DLQ) pada Tabel tersebut, dapat diidentifi-
kasi beberapa kecenderungan penting terkait
keberlanjutan komoditas unggulan sektor
pertanian di Kabupaten Kepulauan Menta-
wai. Pertama, komoditas yang saat ini tergo-
long basis namun tidak lagi potensial untuk
dikembangkan di masa depan meliputi ubi
kayu, duku, kelapa, dan kakao. Meskipun ko-
moditas-komoditas tersebut memiliki nilai LQ
> 1, nilai DLQ yang rendah, stagnan (DLQ =
0), atau bahkan negatif menunjukkan adanya
perlambatan hingga penurunan laju pertum-
buhan produksi selama periode 2020-2024.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa komo-
ditas tersebut berpotensi kehilangan status-
nya sebagai komoditas basis pada masa men-
datang apabila tidak dilakukan perbaikan pe-
ngelolaan secara signifikan.

Kedua, komoditas non-basis yang diper-
kirakan tetap berada pada kategori non-basis
di masa depan meliputi padi, jagung, durian,
nangka, cengkeh, dan pinang. Komoditas-ko-
moditas ini memiliki nilai LQ <1 dan DLQ <
1, yang mencerminkan rendahnya tingkat
pertumbuhan produksi serta keterbatasan
potensi pengembangan sebagai komoditas
unggulan. Secara faktual, kondisi ini sejalan
dengan karakteristik agroekologi Kepulauan
Mentawai serta keterbatasan input produksi
dan teknologi yang digunakan oleh petani,
sehingga pengembangan komoditas tersebut
kurang kompetitif dibandingkan wilayah lain.

Ketiga, komoditas yang menunjukkan pe-
ningkatan status dari non-basis menuju basis
di masa depan adalah rambutan dan pala.
Meskipun saat ini kedua komoditas tersebut
belum tergolong basis (LQ < 1), nilai DLQ
yang lebih besar dari satu menunjukkan ada-
nya tren pertumbuhan produksi yang relatif
lebih tinggi dibandingkan wilayah acuan
(provinsi). Hal ini mengindikasikan bahwa
rambutan dan pala memiliki prospek untuk
dikembangkan sebagai komoditas basis baru,
terutama apabila didukung oleh perbaikan
teknik budidaya dan penguatan akses pasar.

Keempat, komoditas yang secara konsis-
ten berstatus basis dan berpotensi kuat diper-
tahankan sebagai komoditas unggulan di ma-
sa depan adalah ubi jalar dan pisang. Kedua
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komoditas ini memiliki nilai LQ > 1 dan DLQ
> 1, yang menunjukkan bahwa selain memi-
liki keunggulan komparatif saat ini, juga me-
nunjukkan dinamika pertumbuhan produksi
yang positif. Berdasarkan expert judgment dari
penyuluh pertanian dan pelaku usaha tani
lokal, ubi jalar dan pisang relatif adaptif ter-
hadap kondisi lahan dan iklim Kepulauan
Mentawai, mudah dibudidayakan oleh peta-
ni, serta memiliki permintaan pasar yang
stabil, baik untuk konsumsi lokal maupun
antarwilayah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Sihombing (2018) yang menyatakan bahwa
nilai DLQ > 1 mencerminkan potensi suatu
komoditas untuk menjadi basis di masa de-
pan, sementara nilai DLQ < 1 menunjukkan
keterbatasan daya tumbuh komoditas terse-
but. Namun demikian, temuan ini berbeda de-
ngan hasil penelitian Arisandi Dn et al. (2024)
yang menyatakan bahwa kelapa memiliki
prospek cerah untuk dikembangkan di sub-
sektor perkebunan. Perbedaan tersebut meng-
indikasikan bahwa prospek pengembangan
komoditas sangat dipengaruhi oleh kondisi
spesifik wilayah, termasuk produktivitas la-
han, tingkat pengelolaan usaha tani, dan du-
kungan kelembagaan. Selain itu, perbedaan
juga terlihat dengan penelitian Angreini et al.
(2021) di Kabupaten Konawe yang menemu-
kan bahwa ubi jalar dan pisang tidak terma-
suk komoditas unggulan, yang disebabkan
oleh rendahnya tingkat produksi di wilayah
tersebut. Hal ini menegaskan bahwa keung-
gulan komoditas bersifat kontekstual dan
tidak dapat digeneralisasi antarwilayah.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis LQ
dan DLQ tersebut, arah pengembangan ko-
moditas sektor pertanian di Kabupaten Kepu-
lauan Mentawai perlu difokuskan pada ko-
moditas yang memiliki keunggulan kompara-
tif dan prospek pertumbuhan ke depan, khu-
susnya ubi jalar, pisang, rambutan, dan pala.
Dalam jangka pendek, pengembangan diarah-
kan pada peningkatan produktivitas melalui
perbaikan teknik budidaya dan pendam-
pingan petani. Dalam jangka menengabh, stra-
tegi difokuskan pada penguatan kelembagaan
petani dan pengembangan sarana pascapanen
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untuk meningkatkan nilai tambah. Sementara
itu, dalam jangka panjang, pengembangan
diarahkan pada pembentukan sentra produk-
si dan perluasan akses pasar agar komoditas
unggulan tersebut mampu berkontribusi seca-
ra optimal terhadap pertumbuhan ekonomi

Kabupaten Kepulauan Mentawai secara
berkelanjutan.
IMPLIKASI KEBIJAKAN

1. Penetapan dan prioritas komoditas ung-
gulan
Komoditas unggulan perlu ditetapkan se-

cara terpadu, mempertimbangkan keung-
gulan komparatif, kompetitif, dan aspek
spasial, sehingga pembangunan pertanian
lebih efektif dan berkelanjutan.

2. Peningkatan kapasitas dan integrasi agri-
bisnis
Pemerintah daerah perlu memperkuat ke-
lembagaan petani, integrasi antar subsis-
tem agribisnis, serta pelatihan teknis untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
kualitas hasil pertanian.

3. Pengembangan infrastruktur dan akses
pasar
Pembangunan sarana pascapanen, pengo-

lahan produk, pembentukan sentra pro-
duksi, dan perluasan akses pasar sangat
penting untuk meningkatkan nilai tambah
dan daya saing komoditas unggulan.

4. Pengelolaan berbasis data dan dinamika
komoditas
Kebijakan pengembangan komoditas ung-

gulan harus berbasis analisis LQ, DLQ,
SSA, KS, dan KL, sehingga responsif ter-
hadap perubahan kondisi produksi dan
daya saing sektor pertanian.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis Location

Quotient (LQ), Shift Share Analysis (SSA), Koe-
fisien Spesialisasi (KS), Koefisien Lokalisasi
(KL), serta Dynamic Location Quotient (DLQ),
dapat disimpulkan bahwa struktur pengem-
bangan komoditas pertanian di Kabupaten
Kepulauan Mentawai belum menunjukkan
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pola penguatan komoditas unggulan berbasis
wilayah yang kuat. Analisis LQ mengidenti-
fikasi beberapa komoditas basis, namun hasil
SSA menunjukkan bahwa tidak seluruh ko-
moditas tersebut memiliki keunggulan kom-
petitif secara dinamis. Hal ini diperkuat oleh
hasil KS dan KL yang menunjukkan bahwa
kegiatan pertanian masih bersifat menyebar,
tanpa adanya spesialisasi dan lokalisasi ko-
moditas yang signifikan.

Analisis DLQ menunjukkan adanya dina-
mika perubahan status komoditas. Komoditas
seperti ubi kayu, duku, kelapa, dan kakao
yang saat ini tergolong basis menunjukkan
kecenderungan penurunan atau stagnasi per-
tumbuhan, sehingga berpotensi kehilangan
statusnya sebagai komoditas basis di masa
depan. Sebaliknya, rambutan dan pala me-
nunjukkan tren peningkatan pertumbuhan
produksi yang mengindikasikan potensi men-
jadi komoditas basis baru. Sementara itu, ubi
jalar dan pisang merupakan komoditas yang
secara konsisten menunjukkan keunggulan
komparatif dan prospek pertumbuhan yang
positif, sehingga berpotensi kuat dipertahan-
kan sebagai komoditas unggulan daerah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa keunggulan komoditas
pertanian di Kabupaten Kepulauan Mentawai
bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh
kondisi pengelolaan, tingkat adopsi teknologi,
serta integrasi antar subsistem agribisnis.
Oleh karena itu, penetapan komoditas ung-
gulan tidak dapat hanya didasarkan pada satu
pendekatan analisis, melainkan memerlukan
pendekatan terpadu yang mempertimbang-
kan aspek komparatif, kompetitif, dan spasial
secara simultan.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, pe-
ngembangan sektor pertanian di Kabupaten
Kepulauan Mentawai perlu difokuskan pada
komoditas yang memiliki keunggulan kom-
paratif dan prospek pertumbuhan ke depan,
Kkhususnya ubi jalar, pisang, rambutan, dan
pala. Dalam jangka pendek, pemerintah dae-
rah perlu memprioritaskan peningkatan ka-
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pasitas petani melalui penyuluhan dan pen-
dampingan teknis, serta perbaikan praktik bu-
didaya untuk meningkatkan produktivitas.
Dalam jangka menengah, strategi pengem-
bangan diarahkan pada penguatan kelemba-
gaan petani, peningkatan integrasi antar sub-
sistem agribisnis, serta pengembangan sarana
pascapanen dan pengolahan untuk mening-
katkan nilai tambah. Selanjutnya, dalam jang-
ka panjang, pengembangan komoditas ung-
gulan perlu diarahkan pada pembentukan
kawasan sentra produksi, perluasan akses pa-
sar, dan peningkatan daya saing produk agar
mampu mendukung pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Kepulauan Mentawai secara ber-
kelanjutan.
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